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Pembelajaran matematika selama ini masih cenderung menggunakan metode
konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran sedangkan siswa menjadi
pendengar yang pasif. Hal ini mengakibatkan tidak berkembangnya komunikasi matematika
siswa karena dalam pembelajaran jarang terjadi komunikasi antara siswa dengan siswa dan
siswa dengan guru. Oleh karena itu perlu merubah model dalam pembelajaran yang selama
ini diterapkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan komunikasi
matematika siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh signifikan

antara model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. adapun tujuan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan teknik
sampel cluster random sampling. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V111
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan tahun ajaran 2014-2015 yang terdiri dari 11 kelas sebanyak
319 siswa, sedangkan sampelnya sebagian dari populasi itu yaitu 50 siswa terdiri dari 25
siswa kelas eksperimen dan 25 siswa dari kelas kontrol. Kemudian instrumen yang digunakan
sebagai pengumpul data adalah tes bentuk essay, sedangkan pengolahan data analisis data
dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat, uji kesamaan varians dan uji-t. Hasil uji
persyaratan analisis data diperoleh dikelas sampel berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
observasi terhadap aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 71,33% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Pengujian uji-t diperoleh thitung 6,8> taver = 2,008. Melihat kondisi ini maka hipotesis
penolakan Ho dan penerimaan Ha, penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh signifikan
antara penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Kemampuan Komunikasi
Matematika
KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Purwanto bahwa ‘“Pendidikan adalah segala usaha orang
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewsaan”. Pendidikan
memegang peran yang fundamental dalam menentukan perkembangan sumber
daya manusia. Kualitas individu sangat tergantung pada kualitas pendidikan
yang diperolehnya. Begitu juga indonesia menempatkan pendidikan sebagai
sesuatu yang penting dan utama, hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD
1945 alinea ke 1V yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa
indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. *

Pelajaran matematika harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh,
baik dijenjang pendidikan SD, SMP, maupun SMA. Siswa dituntut untuk
menguasai pelajaran matematika, karena matematika merupakan ilmu dasar
untuk menempuh jenjang pendidikan lebih tinggi. Melalui matematika segala
kegiatan apapun bisa teratasi seperti dalam jual beli, industri, dan lain-lain.

Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisir
secara sistematik melalui penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan

dan kalkulasi. Matematika merupakan ratunya ilmu karena memiliki objek

! Undang-Undang Dasar, Sendang lImu Solo., him. 2.



kajian abstrak, yang bertumpu kepada kesepakatan, berpola pikir deduktif,
matematika secara umum bertujuan untuk mempersiapkan siswa mampu
menghadapi perubahan kondisi kehidupan dan dunia yang selalu berkembang
melalui pelatihan dan tindakan atas dasar pemikiran yang logis, rasional,
kreatif, cermat, jujur dan efisien. Sedangkan tujuan matematika secara khusus
adalah menumbuhkembangkan keterampilan berhitung sebagai alat dalam
dunia nyata. 2

Salah satu masalah penting dalam pembelajaran matematika saat ini
adalah pentingnya mengembangkan komunikasi matematika siswa.
Kemampuan mengemukakan ide matematika baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan merupakan bagian penting dari standar kemampuan komunikasi
matematika yang perlu dimiliki siswa. Meskipun banyak mengacu pada
komunikasi dalam bentuk lisan, beberapa pemahaman juga mengacu pada
kebutuhan siswa untuk berkomunikasi secara tulisan. Ketika siswa diminta
untuk berbagi ide secara lisan kita bisa mendengarkan secara efektif.
Sedangkan jika mereka diminta untuk menjelaskan pemahaman dalam bentuk
tertulis, guru dan siswa dapat melihat dari berbagai sudut pandang yang lebih
besar. Selain itu dengan mengekspresikan diri secara tertulis dapat mendorong
siswa untuk merefleksikan pekerjaan yang telah dilakukan dan mengklarifikasi

ide-ide mereka sendiri.

2Bagus, Pengertian dan Tujuan Matematika, 2014. http://www.bagusied.com diakses pada
tanggal 17 November 2014 Pukul 14:00 wib.
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Dalam proses pembelajaran guru memiliki peranan yang amat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Seorang guru harus bisa
membelajarkan siswanya dengan baik, guru dituntut memiliki kemampuan
merancang dan menerapkan model yang sesuai dengan minat, bakat dan
perkembangan siswa.

Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang handal tentunya
diperlukan peningkatan kualitas pendidikan dalam berbagai aspek diantaranya
melalui belajar matematika. Guru harus bisa menyampaikan dan memberikan
pemecahan masalah semenarik mungkin agar peserta didik lebih memahami
masalah matematika tersebut. sealin itu guru harus mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih menyukai pelajaran
matematika.

Hal yang penting juga dalam pengembangan kemampuan komunikasi
matematika adalah suasana belajar yang mengembangkan kebebasan siswa
dalam  mengekspresikan  pikiran, mengembangkan daya imajinasi,
mengembangkan daya eksplorasi, menyatakan pikiran dalam menghasilkan
karya yang terbaru dan bernilai.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
matematika di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan yaitu ibu darnia hasibuan S.Pd.
beliau menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang mengarah pada komunikasi matematika masih rendah, ditandai dengan
siswa belum mampu untuk memberikan penjelasan secara matematika dengan

benar dan mudah dipahami tentang soal-soal yang mereka jawab. Kemudian



siswa seringkali mengalami kesulitan dalam menjelaskan dan membuat
pertanyaan matematika yang telah dipelajari, hal ini ditandai dengan kalimat
pertanyaan matematika siswa yang tidak tersusun secara teratur sehingga sulit
dipahami. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar maupun grafik. Dan pada akhir pelajaran
siswa belum mampu membuat kesimpulan yang tepat terhadap apa yang telah
dipelajari. Selain itu banyak siswa yang malu bertanya dan tidak berani
bertanya tentang materi yang tidak dimengertinya sehingga mengakibatkan
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal
tersebut.®> sementara itu guru cenderung menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat konvensional seperti metode ceramah, ekspository dan metode
lainnya yang bersifat pembelajaran berpusat pada guru (Teacher Centered
Learning).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat kemampuan
komunikasi siswa. Dan persoalannya adalah bagaimana meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan sebaik-baiknya. Salah satu
alternatif untuk memgatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan
model pengajaran terbalik (reciprocal teaching). Reciprocal teaching adalah

suatu prosedur pembelajaran yang dirancang untuk mengajari siswa empat

3 Darnia Hasibuan, Hasil Wawancara (SMP Negeri 2 Padangsidimpuan) 19 Mei 2015 Pukul
09:30 wib.



strategi pemahaman mandiri yaitu merangkum, membuat soal yang berkaitan
dengan materi, menjelaskan dan memprediksi.*

Reciprocal teaching yang pertama dikembangkan oleh Ann Marrie
Palinscar dan Ann Brown di Amerika Serikat. Reciprocal teaching merupakan
salah satu model pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan tercapai
melalui kegiatan belajar mandiri dan peserta didik mampu menjelaskan
temuannya kepada pihak lain. Pada pengajaran terbalik peserta didik menjadi
lebih aktif dan kreatif dalam menemukan gagasan baru dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dalam kegiatan belajar mengajar. Disamping itu,
peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan/temuannya tersebut kepada
peserta didik lainnya sehingga dapat menciptakan interaksi positif antar peserta
didik dikelas tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap
Komunikasi Matematika Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Padangsidimpuan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Siswa seringkali mengalami kesulitan dalam menjelaskan dan membuat

pertanyaan matematika yang telah dipelajarinya.

4 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), hIm. 96.



2. Model pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan kurang menarik
perhatian siswa.

3. Guru disekolah lebih cenderung melakukan pembelajaran matematika
dengan menggunakan metode pembelajaran bersifat konvensional sehingga
menghambat potensi siswa.

4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang mengarah pada
komunikasi matematika masih rendah, ditandai dengan siswa belum mampu
untuk memberikan penjelasan secara matematika dengan benar dan mudah
dipahami tentang soal-soal yang mereka jawab.

5. Guru belum pernah mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
reciprocal teaching.

. Batasan Masalah

Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan
masalah supaya permasalahan dalam penelitian ini mudah dipahami. Semakin
terarah dan jelas maka penulis membatasi permasalahan yang dikaji pada
masalah “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan”.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang penulis uraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang

signifikan antara pembelajaran model reciprocal teaching terhadap



kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan?.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh signifikan antara model pembelajaran reciprocal teaching terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi tenaga pendidik, berguna untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pembelajaran matematika yang dicapai. Dan diharapkan tenaga pendidik
menjadi termotivasi untuk menggunakan model pembelajaran reciprocal
teaching serta dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa.

2. Bagi peserta didik, dengan diterapkannya model pembelajaran reciprocal
teaching maka siswa diharapkan mampu membantu untuk lebih mudah
memahami dan bersikap positif terhadap mata pelajaran matematika

sehingga tercapai hasil belajar yang memuaskan.



3. Bagi peneliti diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk penelitian
selanjutnya.

4. Bagi pihak lain, yaitu menambah khazanah ilmu pengetahuan serta bahan
acuan bagi peneliti lain ingin melakukan penelitian dengan topik yang

serupa.

G. Defenisi Operasional Variabel
Dalam memahami sebuah penafsiran agar tidak terjadi
kesalahapahaman tentang judul yang penulis buat, ada beberapa hal yang perlu
dijelaskan antara lain:

1. Reciprocal Teaching
Reciprocal teaching merupakan suatu pendekatan terhadap
pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar. Pengajaran terbalik adalah
pendekatan  konstruktivis yang berdasar pada  prinsip-prinsip
pembuatan/pengajuan pertanyaan. Dengan pengajaran terbalik guru
mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan
menciptkan pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan
kemudian membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut atas

usaha mereka sendiri dengan pemberian semangat dan dukungan.®

5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif, (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), him. 173.



Reciprocal teaching merupakan strategi belajar melalui kegiatan
mengajarkan teman. Pada pendekatan Reciprocal teaching diajarkan
beberapa strategi pemahaman mandiri spesifik seperti meringkas atau
merangkum, membuat pertanyaan, dan menjelaskan atau mempresentaikan.

Merangkum yang dimaksud adalah aktivitas siswa dalam
menemukan ide-ide pokok atau memahami suatu bacaan tertentu dalam
buku paket. Membuat pertanyaan dalam hal ini, strategi ini berupa membuat
pertanyaan dgunakan untuk memonitor dan mengevaluasi sejauh mana
pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini siswa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri. Sedangkan
menfklarisifikasi/menjelaskan adalah suatu aktivitas membaca mungkin saja
seorang siswa menganggap pengucapan kata yang benar adalah hal yang
terpenting walaupun mereka tidak memahami makna dari kata-kata yang
diucapkan tersebut. siswa diminta untuk mencerna makna dari kata-kata atau
kalimat-kalimat yang tidak familier, apakah mereka dapat memahami
maksud dari suatu paragraf. Dan memprediksi pada tahap ini pembaca diajak
untuk melibatkan pengetahuan yang sudah diperolehnya dahulu untuk
digabungkan dengan informasi yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk
kemudian digunakan dalam mengimajinasikan kemungkinan yang akan
terjadi berdasarkan atas gabungan informasi yang sudah dimilikinya.
Setidaknya siswa diharapkan dapat membuat dugaan tentang topik dari

paragraf selanjutnya.
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Selanjutnya siswa dituntut untuk dapat memahami pokok atau inti
pada topik tersebut, memberikan contoh soal dan penyelesaiannya.
Kemudian mempertanggungjawabkan  tugas  tersebut  dengan
mempresentasikan dikelas. Dengan demikian siswa telah dilatih untuk
belajar mandiri dengan memanfaatkan buku paket atau sumber-sumber
lainnya yang tersedia.

Reciprocal teachingmerupakan salah satu model pembelajaran yang
dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat melalui proses
belajar mandiri dan peserta didik mampu menyajikannya di depan kelas
sehingga diharapkan tujuan pembelajaran tersebut tercapai dan kemampuan
peserta didik dalam belajar mandiri dapat ditingkatkan.

2. Komunikasi Matematika

Komunikasi matematika adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog di
lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Oleh sebab itu, pesan
yang dialihkan berisi materi matematika yang dipelajari siswa kelas VIlII
baik secara lisan maupun tulisan.®

Komunikasi  matematika  merupakan  kemampuan  untuk
berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis,
menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, symbol,

istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses mendengar,

6 Herdian, Kemampuan Komunikasi Matematika Pada Pembelajaran 2010,
http://herdyo7.word-press.com diakses pada tanggal 06 maret 2015 pukul: 21:30 wib.
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mempresentasi, dan diskusi. Kemampuan komunikasi matematika siswa
yaitu kemampuan siswa menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan
simbol matematika, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari, memberikan jawaban menggunakan
bahasa sendiri dalam bentuk kalimat matematika, diagram, grafik, baik
secara lisan maupun tulisan. Jadi kemampuan komunikasi matematika juga
bisa diartikan sebagai suatu proses memberi dan menerima konsep-konsep
matematika agar tercipta pemahaman bersama.

Alat ukur yang digunakan untuk komunikasi matematika siswa
adalah berupa tes. Tes yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
menyuguhkan soal yang dapat menjaring kemampuan komunikasi
matematika siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan yang dibuat peneliti yaitu :

Pada bab | yang berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang
latarbelakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional variabel
dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab Il merupakan landasan teori yang menguraikan
tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan pengajuan

hipotesis.
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Selanjutnya pada bab Il merupakan metodologi penelitian yang
menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi,
dan sampel, instrumen pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data.

Pada bab IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang
deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian
dan keterbatasan penelitian.

Terakhir pada bab V merupakan bagian penutup yang memuat

kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Matematika

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dua aktivitas belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih
dominan pada siswa, sementara mengajar cenderung lebih berpusat pada
guru. Jadi, secara khusus istilah pembelajaran adalah suatu proses belajar
mengajar.

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik. Sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran di dalamnya mengandung
makna belajar dan mengajar atau merupakan kegiatan belajar mengajar.
Harus ada kerja sama antara guru dan peserta didik agar tercipta proses
belajar mengajar yang baik.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan brpikir siswa. Serta, dapat

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap matematika.t

1Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), him. 186.

13
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Proses belajar matematika merupakan disiplin kegiatan yang
mengandung serangkaian persiapan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara guru yang mengajar dengan
siswa yang belajar. Materi disusun secara hirarkis artinya suatu topik
matematika akan merupakan prasyarat bagi topik berikutnya. Oleh
karena itu, untuk mempelajari sesuatu topik matematika yang baru,
pengalaman belajar dari yang lalu dari seorang akan mempengaruhi
proses belajar mengajar matematika tersebut.

2. Model Pembelajaran Reciprocal teaching (Pengajaran Terbalik)
a. Pengertian Model Pembelajaran Reciprocal teaching
Reciprocal teaching adalah merupakan model pembelajaran
inovatif tipe kooperatif. Menurut Slavin dalam Suyatno “belajar
kooperatif adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen”.?
Pembelajaran Kooperatif sesuai dengan fitrah manusia
sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang
lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian

tugas, dan rasa senasib. Belajar berkelompok secara kooperatif,

2 |starani & Muhammad, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Jakarta: Media Persada,
2014), him. 10-11.
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siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan,
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih
berinteraksi-komunikasi-sosialisasi- karena kooperatif adalah
miniatur hidup bermasyarakat, dam belajar menyadari kekurangan
dan kelebihan masing-masing.

Jadi tipe pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling
membantu mengkonstruksi konsep, memyelesaikan persoalan.
Menurut teori dam pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-
partisipasif), tiap anggota kelompok terdiri atas 4-5 orang, siswa
heterogen, ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab
hasil kelompok berupa laporan atau hasil presentasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe reciprocal teaching
dikembangkan oleh brown & palinscar merupakan suatu model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap suatu topik, dalam pembelajaran ini guru serta murid
memegang peranan penting pada tahap dialog tentang
suatutopik(teks), model pembelajaran ini terdiri atas empat aktivitas
yaitu memprediksi, meringkas, membuat pertanyaan, dan
menjelaskan.

Reciprocal teaching adalah prosedur pengajaran atau
pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang

strategi-strategi belajar. Pengajaran terbalik adalah pendekatan
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komstruktivitis yang berdasar pada prinsip-prinsip
pembuatan/pengajuan pertanyaan. Model pembelajatan konstruktivis
adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
membangun pengetahuannya melalui berbagai jalur seperti:
membaca, berpikir, mendengar, berdiskusi, memgamati, dan
melakukan eksperimen terhadap lingkungannya.

Menurut Betterncourt yang dikutip sardiman
menyimpulkan bahwa” konstruktivis tidak bertujuan
mengerti hakikat realitas, tetapi lebih hendak melihat
bagaimana proses kita menjadi tahu tentang sesuatu.®
Implementasi teori konstruktivis dalam pembelajaran
secara umum menurut horsley dalam buku Bansu I.
Ansari meliputi 4 tahap: (1) tahap apersepsi, (2) tahap
ekspolarasi, (3) tahap diskusi dan penjelasan konsep,
(4) tahap pengembangan dan aplikasi konsep.
Sehubungan dengan itu Tytler lebih merinci Igi
rancangan pembelajaran dengan teori konstruktivisme
yaitu: (1) memberi kesemapatan keapada siswa untuk
mengemukakan gagasannya dalam bahasanya sendiri,
(2) memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir
tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih
kreatif dan imajinatif (3) memberi kesempatan kepada
siswa untuk mencoba gagasan baru, (4) menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.

Secara khusus Hanbury mengemukakan ciri-ciri
pembelajaran matematika yang sesuai dengan teori
konstruktivisme yaitu: (1) siswa mengkonstruksikan
pengetahuan dengan cara mengintegrasikan ide yang
mereka miliki, (2) belajar matematika menjadi lebih
bermakna karena siswa mengerti, (3) strategi siswa
lebih bermanfaat, dan (4) siswa mempunyai
kesempatan untuk berdiskusi dan saling bertukar
pengalaman dengan temannya.*

3 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 37.

4 Bansu |. Ansari, Komunikasi Matematika Konsep dan Aplikasi (Banda Aceh: Pena
2009), him. 52-53.
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Konsep dan teori konstruktivis adalah ide bahwa
siswa  harus  berusaha  menemukan  dan
menstransformasikan suatu informasi kompleks ke
situasi lain. Dengan pengajaran terbalik guru
mengajarkan  siswa  keterampilan-keterampilan
kognitif penting dengan menciptakan pengalaman
belajar melalui pemodelan perilaku tertentu dan
kemudian membantu  iswa  mengembangkan
keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri
dengan pemberian semangat dan dukungan.®

Dengan menggunakan pendekatan reciprocal teaching
siswa diajaran empat strategi pemahaman dan pengaturan diri
spesifik, yaitu merangkum bacaan, mengajukan pertanyaan,
memprediksi materi lanjutan, dan mengklarisifikasi istilah-istilah
yang sulit dipahami. untuk mempelajari strategi-strategi tersebut
guru dan siswa membaca bahan pelajaran yang ditugaskan di dalam
kelompok kecil. Guru memodelkan empat keterampilan diatas.
Pengajaran terbalik merupakan prosedur pengajaran digunakan
brown dan palinscar untuk mengembangkan pemantauan kognitif.
Pelajar diminta secara bergantian memimpin kelompok belajar dan

menggunakan strategi untuk memahami dan mengingat bacaan.

Pengajaran terbalik terutama dikembangkan untuk
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat
kerja sama untuk mengajarkan pemahaman bacaan-bacaan secara

mandiri dikelas. Melalui pengajaran terbalik siswa diajarkan empat

5 Trianto, Op.Cit., hIm,96.
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strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman,

pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan prediksi.

b. Langkah-langkah Pengajaran Model Reciprocal Teaching
Pada awal penerapan pengajaran reciprocal teaching guru
memberitahukan akan memperkenalkan suatu pendekatan/model
belajar, menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedurnya. Menurut Nur
dan Wikandari dalam mengawali pemodelan dilakukan dengan caa
membaca suatu paragraph suatu bacaan. Kemudian menjelaskan dan
mengajarkan bahwa pada saat selesai membaca terdapat kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan yaitu:®
1) Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat diajukan
dari apa yang telah dibaca, berkenaan dengan wacana, dan
memastikan bisa menjawabnya.
2) Membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari
wacana.
3) Memprediksi.
4) Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk

akal dari suatu bacaan.

Setelah siswa memahami keterampilan-keterampilan diatas,

guru akan menunjuk seorang siswa untuk menggantikan perannya

6Trianto, Ibid., him. 97.
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dalam kelompok tersebut. guru memperagakan bagaimana cara
merangkum, menyusun pertanyaan, menjelaskan kembali, dan

memprediksi setelah selesai membaca.

c. Prosedur pengajaran terbalik (reciprocal teaching)

Suyatno mengatakan bahwa untuk mewujudkan belajar
efektif, cara reciprocal yaitu: informasi, pengerahan, berkelompok,
mengerjakan LKS, membaca-merangkum. Sehingga belajar efektif,
yaitu: dengan cara membaca bermakna, merangkum, bertanya,
representasi, dan hipotesa.

Adapun prosedur pengajaran terbalik, yaitu:’

1) Memilih materi pokok bahasan.

2) Menjelaskan bahwa anda akan bertindak sebagai guru pada bagian
pertama bacaan.

3) Meminta siswa membaca bagian yang telah ditetapkan.

4) Setelah membaca siswa disuruh melakukan pemodelan.

5) Pada segmen ini guru memilih siswa secara acak untuk menjadi
“siswa-guru”. Siswa yang ditunjuk tersebut akan menjelaskan
kepada teman-temannya mengenai materi yang telah dirangkum
dan menjelaskan soal-soal yang telah dikerjakannya serta
memprediksi soalan yang akan diberikan kepada temannya sesuai
dengan materi yang dipelajari. Dengan demikian siswa lain
memperhatikan. Hal ini dilakukan berulang sehingga setiap siswa
mendapat minimal sekali menjadi “siswa guru”. Dengan begitu
siswa akan merasa menemukan sesuatu yang ada diluar dirinya
dan cenderung untuk tampil maksimal agar mendapat pujian dari
teman yang lain.

6) Guru dan siswa mengevaluasi proses penyelidikan yang telah
dilakukan, merangkum hasil pelajaran yang telah diperoleh dan
menyimpulkan materi.

7) Memberikan tugas kepada siswa.

“Istarani & Muhammad, Op.Cit., him. 88-89.
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d. Karakteristik Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Ada tiga karakterisktik dari pengajaran terbalik, yaitu:®

1) Guru menunjuk seseorang siswa untuk menggantikan perannya
sebagai guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam
kelompok.

2) Pengajaran terbakik siswa diajarkan empat strategi pemahaman
pengaturan diri spesifik, yaitu perangkuman, pengajuan
pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi.

3) Guru beralih dalam kelompok tersebut sebagai motivator,
mediator, pelatih, memberikan dukungan, umpan balik, serta
semangat bagi siswa.

3. Kemampuan Komunikasi Matematik
Secara garis besar untuk semua jenjang sekolah, kemampuan
dasar matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar kemampuan
yaitu: pemahaman matematika, pemecahan masalah, penalaran
matematik, komunikasi matematika, dan koneksi matemtatika.

a) Pemahaman Matematika

8|starani & Muhammad, Ibid., him.186.
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Pemahaman matematika (Mathematical Understanding)
dalam hal ini berbeda dengan pemahaman taksonomi bloom.
Pemahaman matematik memiliki tingkat kedalaman tuntunan
kognitif yang berbeda. Selain mengetahui suatu teorema pemahaman
matematis juga akan memberikan kemampuan untuk menguasai
aspek-aspek dalam membuktikan serta aplikasi dari teorema tersebut.

b) Pemecahan Masalah Matematik

Pemecahan masalah matematik merupakan suatu proses
memecahkan masalah tidak secara langsung melainkan harus melalui
cara lain terlebih dahulu. KTSP (2006) tujuan pembelajaran
matematika: menyelesaikan masalah, berkomunikasi menggunakan
simbol matematik, tabel, diagram dan lainnya.

c) Koneksi Matematik

Pentingnya memiliki kemampuan koneksi matematik
(NCTM 1989) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam menyelesaikan
masalah.®

d) Komunikasi Matematika

o Utari Sumarmo, Kemampuan Matematik, http://ceritabersama-
tati.blogspot.com/2015/02/kemampuan-matematik.html?m=1 diakses pada tanggal 21 Mei 2015
Pukul 15:24 wib.



http://ceritabersama-tati.blogspot.com/2015/02/kemampuan-matematik.html?m=1
http://ceritabersama-tati.blogspot.com/2015/02/kemampuan-matematik.html?m=1
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Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin
communis atau commun yang bahasa inggrisnya berarti sama. °
Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau
berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipahami. Mulyana mengemukakan bahwa ‘“Komunikasi
adalah proses berbagi makna melalui prilaku verbal dan non verbal.
Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang
atau lebih”.** Sedangkan komunikasi matematika menurut sumarmo
merupakan aktivitas yang melibatkan fisik dan mental dalam
mendengarkan, membaca, menulis, berbicara, merefleksikan,
mendemonstrasikan, menerapkan bahasa dan simbol untuk
mengkomunikasikan ide-ide matematika.*? Komunikasi matematika
menurut NCTM merupakan kemampuan yang menitikberatkan pada
aspek berbicara, menulis, menggambarkan, dan menjelaskan konsep-
konsep matematika. 3 Jadi komunikasi matematika siswa adalah
kemampuan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika
menggunakan simbol atau bahasa matematika secara tertulis, dapat

melukiskan atau menggambarkan dan membaca gambar, diagram,

10 Syamsul Ma’rif, Guru Profesional Harapan Dan Kenyataan (Semarang: Need’s
Press, 2012), hIm.88

11 Mulyana dan Endang, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2012), him.3.

12 Gusni Satriawati, Pembelajaran dengan Open Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP”. Dalam Jurnal Algoritma,
Volume I, No. 2, 2005, him.102.

13John A. Van De Walle, Sekolah Dasar dan Menengah “Matematika Pengembangan
dan Pengajaran”. (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 4-5.
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grafik maupun tabel, serta siswa dapat menjelaskan masalah dengan
memberikan argumen terhadap permasalahan matematika yang
diberikan. Dalam penulisan ini peneliti hanya menjelaskan satu

standar kemampuan matematika yaitu : Komunikasi Matematika.

Pengertian Komunikasi Matematika
Istilah “Komunikasi” merupakan terjemahan dari bahasa
inggris Communicationyang dikembangkan di Amerika serikat.
Komunikasi menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa latin.
Salah satunya yaitu communicare yang berarti berpartisipasi ataupun
memberitahukan. Pengertian komunikasi secara etimologi ini
memberi pengertian bahwa komunikasi dilakukan hendaknya dengan
lambang-lambnag atau bahasa yang mempunyai kesamaan arti antara
orang yang memberi pesan dengan orang yang menerima pesan.
Sedangkan menurut istilah (terminologi) seperti diungkapkan
oleh dan steiner "komunikasi adalah proses penyampaian
informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui
penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka-
angka dan lain-lain.
Komunikasi matematika bukan hanya sekedar menyatakan
ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa
dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar,

menanyakan, Kklarifikasi, bekerja sama, menulis, dan akhirnya

melaporkan apa yang telah dipelajari.
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Komunikasi adalah bagian esensial dari matematika dan
pendidikan matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi
gagasan dan mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi
gagasan-gagasan menjadi objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi
dan perombakan. Proses komunikasi juga membantu membangun
makna dan kelanggengan untuk gagasan-gagasan itu diketahui
publik. Saat para siswa ditantang untuk brpikir dan bernalar tentang
matematika serta ubtuk mengkomunikasikan hasil-hasil pemikiran
mereka itu pada orang lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar
untuk menjadi jelas dan meyakinkan.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu
cara untuk menyampaikan suatu pesan ke penerima pesan untuk
memberitahu pendapat atau perilaku baik sear langsung maupun
tidak langsung.

Greenes dan Schulman dalam Bansu I. Ansari menyebutkan
bahwa “kemampuan komunikasi matematika dapat terjadi
ketika siswa (1) menyatakan ide matematika melalui
ucapan, tulisan, demonstrasi dan melukiskannya secara
visual dalam tipe berbeda. (2) memahami, menafsirkan dan
menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau dalam
bentuk wvisual, (3) mengkonstruk, menafsirkan dan
menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan
hubungannya.

Kemudian Sulivan & Mousley dalam Bansu I. Ansari

mempertegas bahwa komunikasi matematika bukan hanya

sekedar tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa
dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan,

14Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran (Jakarta: Ipa Abong,
2008), him. 38.
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mendengar, menanyakan, bekerja sama, menulis dan
akhirnya melaporkan.®

Komunikasi matematika terdiri atas, komunikasi lisan
(talking) dan komunikasi tulisan (writing). Talking seperti
membaca (reading), mendengar (listening), diskusi (discussing),
menjelaskan (explaining), dan sharing. Sedangkan writing seprti
mengungkapkan ide matematika ke dalam fenomena dunia nyata
melalui grafik/gambar, tabel, persamaan aljabar ataupun dengan
bahasa sendiri.

Berdasarkan pada pengertian komunikasi matematika
seperti diatas, maka secara garis besar komunikasi lisan dapat
diartikan sebagai suatu peristiwa saling interaksi (dialog) yang
terjadi dalam suatu lingkungan kelas atau kelompok kecil dan
terjadi pengalihan pesan berisi tentang materi matematika yang
sedang dipelajari baik antara guru dengan siswa antar siswa
dengan siswa. Sedangkan komunikasi tulisan adalah kemampuan
atau keterampilan siswa dalam menggunakan kosa katanya,
notasi, dan struktur matematika baik dalam penalaran, koneksi,
maupun dalam problem solving.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi

matematika adalah cara untuk menyampaikan suatu pesan dari

15Bansu I. Ansuri, Op.Cit., him. 12.
16 Bansu I. Ansuri, Ibid., him. 12-13.
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pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu pendapat
yang berisi tentang pelajaran matematika seperti konsep, rumus,
dan penyelesaian masalah baik lisan maupun tulisan. Dimana
proses menyampaikan dan menyajikan gagasan tersebut dengan

efektif.

b. Komunikasi Matematika dalam KBK dan KTSP

Kemampuan komunikasi matematik pada setiap jenjang
sekolah merupakan salah satu kemampuan yang ingin dikembangkan
dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan KTSP. KBK
memuat perubahan yang cukup mendasar dalam rangka
mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan global dalam
berbagai aspek kehidupan dan IPTEK. Seiring dengan itu,
pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif (daya nalar),
kemampuan komunikasi menjadi sangat penting.

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)/
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mendukung belajar
bermakna. Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi siswa
dapat mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika,
misalnya menyajikan persoalan atau masalah dalam model
matematik yang dapat berupa diagram, tabel atau grafik.

Menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematik pada
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siswa sebagai suatu kemampuan yang dapat mendukung pelaksanaan

kurikulum berbasis kompetensi.'’

Indikator- indikator Kemampuan Komunikasi Matematika

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematika pda

pembelajaran matematika menurut NCTM adalah:

1. Kemampuan siswa mengekspresikan ide-ide matematika melalui

lisan, tulisan dan mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara

visual.

. Kemampuan siswa memahami,  menginterpretasikan  dan

mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun bentuk

visual lainnya.

. Kemampuan siswa dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi

matematika serta hubungan-hubungan dan model-model.8
Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
diperlukan indikator. Romberg dan chair mengemukakan bahwa

indikator yang menunjukkan kemampuan komunikasi matematis

17 Bansu I. Ansari, Op.Cit., him. 19.
18 NCTM, Curiculum and Evaluation Standars for School Mathematics. 1989.

http://NCTM.wordpress.com diakses pada tanggal 27 maret 2015 pada pukul 15:00 wib.
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antara lain: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram
ke dalam idea matematika, (2) menjelaskan idea, situasi dan relasi
matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar,
grafik dan aljabar. (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika, (4) mendengarkan, berdiskusi, dan
menulis tentang matematika, (5) membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis, (6) membuat konjektru, menyusun
argumen, merumuskan defenisi dan generalisasi, dan (7)
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelajari.

Mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis dapat
dilakukan dengan merancang bentuk permasalahan matematika yang
untuk menjawabnya dibutuhkan penjelasan-penjelasan  dan
penalaran-penalaran dan tidak sekedar jawaban akhir dari prosedur
yang baku. Ini artinya bentuk soal yang diberikan kepada siswa
hendaknya dalam bentuk masalah konstektual.

Kemampuan diatas bisa berupa menghubungkan dan
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika ke dalam benda nyata,
gambar, grafik, diagram dan aljabar secara lisan dan tulisan,
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, membaca, mendengarkan, berdiskusi dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, membuat

konjektur, menyusun argumen, merumuskan, merumuskan defenisi
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dan generalisasi serta membuat dan menjelaskan pertanyaan

matematika yang dipelajari.

4. Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
1) Pengertian Sistem Persamaan Liniear Dua Variabel

Sistem persamaan liniear dua variabel adalah kumpulan dari
suatu atau beberapa persamaan liniear yang membentuk sistem untuk
dicari penyelesaiannya. Ditingkat SMP sistem persamaan liniear
dipelajari kelas V11 dan kelas VIII.

Dikelas VII yang dipelajari adalah sistem persamaan liniear
satu variabel, sedangkan di kelas V111 tentang sistem persaaan liniear
dua variabel. Karena penelitiana ini dikelas VIII maka pokok

bahasannta adalah sistem persamaan liniear dua variabel.

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan liniear dua variabel
dan menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar : 2.2. Membuat model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan
liniear dua variabel (SPLDV).
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Indikator . 2.1.1. Membuat matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.

2.1.2. menyelesaikan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV dengan metode
subsitusi dan eliminasi.

Sistem persamaan liniear dua variabel atau sering disebut
SPLDV merupakan persamaaan yang memiliki dua buah persamaan
liniear yang masing-masing mempunyai dua variabel. Penyelesaian
SPLDV dapat ditentukan dengan cara mencari nilai variabel yang

memenuhi kedua persamaan liniear dua variabel tersebut.

Coba amatilah dengan baik bentuk persamaan liniear dua

variabel berikut.

1. 2x+y=6danx+2y=16

2. 3a+2b=8dana-2b=1

3. 2p+qgq=12dan4p+3g=12
Dari contoh diatas masing-masing memiliki dua variabel
sehingga bentuknya disebut dengan sistem pesramaan
liniear dua variabel. SPLDV memiliki sebuah
penyelesaian yang harus memenuhi dari kedua persamaan
tersebut. Untuk menentukan penyelesaiannya kalian
dapat menguji titik-titik tersebut.

2) Penyelesaian SPLDV
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Penyelesaian SPLDV dilakukan dengan cara yaitu dengan
menggunakan cara metode grafik, metode subsitusi, metode
eliminasi, dan metode gabungan.

a. Metode Subsitusi
Persamaan x — y = 3 ekuivalen dengan x =y + . dengan
menyubsitusi persamaan x =y + 3 ke persamaan 2x +

3y = 6 diperoleh sebagai berikut :

2X+3y=6
2(y+3)+3y=6

2y +6+3y =6
5y+6 =6
S5y+6-6=6-6
5y=0

y =0

selanjutnya untuk memperoleh nilai x subsitusikan nilai y

ke persamaan x =y + 3 sehingga diperoleh

X=y+3
XxX=0+3
Xx=3

Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan

2X+3y=6
X—y=3

b. Metode Eliminasi



32

Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua
variabel,caranya adalah dengan menghilangkan
(mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem
persamaan tersebut. Jika variabelnya x dan y, untuk
menentukan variabel x kita harus mengeliminasi

variabel y terlebih dahulu, atau sebaliknya.

Contoh:

1. Gunakan metode eliminasi untuk menentukan
penyelesaian SPLDV berikut!
2X+3y=6
X—y= 3
Jawab:
2x+3y=6danx-y=3
Langkah 1 :

Eliminasi variabel y , untuk mengeliminasi
variabel y, koefisien y harus sama. Sehingga

persamaan

2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan persamaan x —y = 3
dikalikan 3.

2x+3y=6 |x1 2x+3y=6
x-y =3 |xs 3x-3y=9 +
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2X+3Xx =6+9

5x =15
X=—=3
5

langkah 2

Eliminasi variabel x , seperti langkah pertama
untuk mengeliminasi variabel x koefisien x harus
sama. Sehingga persamaan 2x+3y = 6 dikalikan 1

dan persamaan x —y dikalikan 2

2x+3y=6 |x1 2x+3y=6
X-y=3 |x2  2x-2y=6 -

3y—(-2y)=6-6

y+2y =0
5y =0
0
y=<
y=0

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {3,0}.
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B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan tentang judul yang ingin diteliti, peneliti
mengambil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian,

yaitu:

1. Thesis  Piscagita, Program  StudiPendidikanDasar, = Program
pascasarjanauniversitaspendidikanganeshasingaraja,

(13

indonesiadenganjudul: Pengaruh Model Reciprocal
Teachingterhadappemahamankonsepdanmotivasibelajarmatematikasisw
akelas V SD”. Menyimpulkanbahwaadapengaruhantara model reciprocal
teaching

terhadappemahamankonsepdanmotivasibelajarmatematikasiswakelas V
SD gugus 1 kecamatan sidemen

terdapatperbedaanpemahamankonsepMatematikaantarasiswa yang

mengikutipembelajarandengan model Reciprocal Teaching dansiswa
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yang mengikutipembelajarankonvensional (F=26,143 dan Sig.=0,000;
p<0,05); kedua,
terdapatperbedaanmotivasibelajarMatematikaantarasiswa yang
mengikutipembelajarandengan model Reciprocal Teaching dansiswa
yang mengikutipembelajarankonvensional (F=45,543 dan Sig.= 0,000;
p<0,05); ketiga,
secarasimultanterdapatperbedaanpemahamankonsepdanmotivasibelajar
Matematikaantarasiswa yang mengikutipembelajarandengan model
Reciprocal Teaching dansiswa yang
mengikutipembelajarankonvensional (F=30,244 dan
Sig.=0,000;p<0,05).Adapunperbedaannyaadalahterdapatpadasubyek,
lokasidanwaktupenelitian.
Dalampenelitianinimembahaspengaruhpenerapanmodel
pembelajaranreciprocal
teachingterhadapkemampuankomunikasimatematikasiswakelas VIl
SMP Negeri 2
Padangsidimpuansedangkanpenelititerdahulumembahaspengaruh model
reciprocal teaching
terhadappemahamankonsepdanmotivasibelajarmatematikasiswakelas V

SD gugus 1 kecamatan sidemen.*®

19Pisca gita, “ Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep dan
motivasi belajar siswa kelas V SD gugus 1 kecamatan sidemen” pisca.gita@pasca.undiksha.ac.id
diakses pada tanggal 16 juni 2015 pukul 20:00 wib.
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2. Skripsi Jerry TuaSimanjuntakmahasiswaUniversitas Riau denganjudul :

(13

PenerapanPendekatanPengajaranterbalikuntukmeningkatkanhasilbelajar
matematikasiswakelas VIl SMP Negeri 4
Pekanbarumenyimpulkanbahwapengajaranterbalikdapatmeningkatkanha
silbelajarsiswakarenaterjadinyapersaingandiantarasiswa,

setiapsiswaberlomba-lombauntukmendapatkannilaitertinggi.

Adapunperbedaannyaadalahterdapatpadasubyek, lokasi,
waktupenelitiandanvariabel y.
dalampenelitianinimembahaspengaruhpenerapan model
pembelajaranreciprocal teaching

terhadapkemampuankomunikasimatematikasiswakelas V111 SMP Negeri
2
Padangsidimpuansedangkanpenelititerdahulumembahaspenerapanpende
katanpengajaranterbalikuntukmeningkatkanhasilbelajarmatematikasiswa
kelas VII SMP Negeri 4 Pekanbaru.
SkripsiHendrianadenganjudul: “
MeningkatkanKemampuanPengajuanMasalahdanPemecahanMasalahM
atematikaDenganPengajaranTerbalik (Reciprocal Teaching)
penelitiantersebutdilakukanpadatahun 2002/2003”.

Menyimpulkanbahwahasilpenelitiannyamenunjukkanbahwaprestasibelaj

arsiswa yang menggunakanpengajaranterbaliklebihbaikdaripadasiswa

yang
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menggunakanpembelajaranbiasadansiswalebihbersikappositifternadappe
mbelajaran yang
dilakukan. 2°  Adapunperbedaannyaadalahterdapatpadavariabel X
dimanapenelitimenggunakan “PengaruhPenerapan Model
PembelajaranReciprocal
TeachingTerhadapKemampuanKomunikasiMatematikaSiswa”.
Sementarapenelititerdahulupadavariabel X menggunakan
“MeningkatkanKemampuanPengajuanPemecahanMasalahdanPemecaha
nMasalahMatematikadenganPembelajaranReciprocal Teaching”.
C. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila
siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dan memahami serta mengerti
dengan apa yang telah disampaikan guru. Pemahaman ini akan terbangun
apabila siswa berperan aktif dalam pembelajaran matematika. Keaktifan
siswa dapat meningkat jika dibantu dengan model pembelajaran yang
menarik dan membangun keaktifan siswa. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan seorang guru harus bisa memilih dan
menggunakan model pembelajaran, karena model pembelajaran ini akan

mempengaruhi proses pembelajaran dan komunikasi matematik siswa.

20 Hendriana, 2002. Meningkatkan Kemampuan Pengajuan Masalah dan Pemecahan
Masalah ~ Matematika  Dengan  Pengajaran  Terbalik  (Reciprocal  Teaching),
(online),http://www.pustakaskripsi.com/meningkatkan-kemampuan-pengajuan-masalah-dan-
pemecahan-masalah-matematika-dengan-pembelajaran-terbalik diakses pada tanggal 02 April
2015 pukul 20:30 wib.



http://www.pustakaskripsi.com/meningkatkan-kemampuan-pengajuan-masalah-dan-pemecahan-masalah-matematika-dengan-pembelajaran-terbalik
http://www.pustakaskripsi.com/meningkatkan-kemampuan-pengajuan-masalah-dan-pemecahan-masalah-matematika-dengan-pembelajaran-terbalik
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran
reciprocal teaching untuk meningkatkan komunikasi matematika siswa.
Dimana dalam reciprocal teaching terdapat 4 aktivitas yaitu:
memprediksi, merangkum/meringkas, membuat pertanyaan, dan
menjelaskan kembali. 4 aktivitas ini sebelum dilakukan oleh siswa
terlebih dahulu guru memodelkan bagaimana cara memprediksi,
meringkas, membuat pertanyaan dan menjelaskan.

Model pembelajaran ini sangat tepat digunakan untuk
meningkatkan komunikasi matematika siswa karena siswa dapat
berinteraksi secara langsung tanpa ada rasa malu kepada teman-temannya
sehingga mereka bisa memecahkan masalah secara kompleks karena
setiap siswa akan mengeluarkan gagasannya dan setiap siswa dalam
kelompoknya akan berdiskusi untuk mencari solusi dari soal tersebut
dengan menghubungkan soal keberbagai hal, bisa menghubungkan soal
dengan materi lain dan dunia nyata.

Guru akan membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang. Kemudian, guru akan membagikan LKS untu
dikerjakan secara berkelompok. Siswa akan berganti-gantian untuk
memipin diskusi. Siswa akan antusias dalam mengerjakan LKS tersebut
karena bagi kelompok yang menyelesaikan LKS nya lebih awal akan
tampol di depan kelas untuk menjelaskan hasil mereka, guru akan
menunjuk secara berganti-gantian yang akan menjelaskan hasil

diskusinya di depan kelas sebab untuk mengetahui sejauh mana
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keompakan siswa dalam berdiskusi dan sejauh mana pesan yang mereka
transfer untuk teman-temannya bisa di mengerti sesama siswa.

Saat kelompok lain sedang menjelaskan/mempresentasikan hasil
diskusi LKS mereka, maka kepada kelompok lain akan memebrikan
sanggahan ataupun tanggapan dan menanyakan apabila ada bagian yang
tidak dimengerti. Kegiatan ini tidak terlepas dari hasol pantauan guru dan
bimbingan guru. Setiap kelompok akan diminta untuk tampil di depan
kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setiap kelompok akan
memiliki  kesempatan untuk mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya di depan kelas karna bahasa yang digunakan siswa dalam
menjelaskan sudah pasti berbeda. Disinilah terlihat sejauh mana
keberhasilan model pembelajaran ini terhadap komunikasi matematika
siswa. Dan di akhir pembelajaran siswa dan guru akan sama-sama
merangkum dan menyimpulkan tentang materi yang sudah dipelajari.

Pada pertemuan berikutnya siswa akan diberi tes yang akan
dikerjakan secara mandiri untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
reciprocal teaching. Adapun kelebihan dari model pembelajaran
reciprocal teaching adalah dapat melatih kemampuan siswa untuk belajar
secara mandiri. Disamping itu, model pembelajaran ini juga dapat melatih
siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada pihak
lain, dengan demikian penerapan pembelajaran ini dapat dipakai untuk

melatih siswa berani tampil mengemukakan pendapat, ide dan



40

gagasannya. Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
kemampuan bernalar siswa, dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa
dan dapat mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Bertolak dari uraian diatas peneliti mengasumsikan bahwa
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching ini dapat
meningkatkan komunikasi matematika siswa karena dalam proses
pembelajaran siswa lebih aktif dan di ajak untuk berpikir, berdiskusi,
memberikan respon, menyajikan, mendengarkan, serta dapat
mengkomunikasikan masalah dengan cara yang dimiliki dan dipahami.

Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan siswa
dalam merefleksikan gambar , tabel, grafik kedalam ide-ide matematika,
memberikan penjelasan ide atau situasi dengan bahasa sendiri dalam
bentuk penulisan secara matematika dan menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika.

Oleh karena itu peneliti merumuskan kerangka pemikiran bahwa
model reciprocal teaching memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan komunikasi matematika siswa yang juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran

tersebut disajikan dalam bagan berikut.

Model pembelajaran Reciprocal
Teaching

U
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Langkah-langkah Pelaksanaan Model
Pembelajaran reciprocal Teaching

U

Meningkatnya Kemampuan komunikasi
matematika siswa

U

Meningkatnya hasil belajar matematika siswa

D. Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir yang telah
diuraikan dan sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah dinyatakan
hipotesis alternatif yaitu : “Ada Pengaruh Signifikan Antara Model
Pembelajaran  Reciprocal  Teaching  TerhadapKemampuan
Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan”.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan yang
beralamat di JL. Ade Irma Suryani No.1 Kelurahan Ujung Padang Kota
Padangsidimpuan. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena di
sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama
dengan peneliti. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII tahun ajaran
2014/2015. Mulai dari bulan Februari sampai pada bulan Oktober 2015.
Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan untuk mendapatkan hasil yang
dicantumkan pada laporan hasil penelitian.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaf dengan menggunakan
metode eksperimen. Menurut Ibnu Hajar, “Metode eksperimem adalah
metode penelitian yang digunakan untuk melihat variabel-variabel”.! Desain
penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Pre-Test and Post-
Test Design. 2 Dimana dalam design ini digunakan sekelompok subjek
penelitian dari suatu populasi kemudian dikelompokkan secara random

menjadi dua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol). Tes yang

Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 321.

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2014), him. 47.
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digunakan sebelum eksperimen (T1) disebut pre-test dan tes yang dilakukan
sesudah eksperimen (T>) disebut post-test.

Bentuk rancangan yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Rancangan Penelitian Eksperimen

Tl X T2

T3 - T4
Keterangan:
T1 . Pre-test matematika siswa sebelum kelas eksperimen

diberikan perlakuan (treatment)

X . Perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal

teaching)

T2 : Post-test setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan
(treatmen)

T3 : pre-test untuk kelas kontrol.

T3 : Post-Test untuk kelas kontrol.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Babbie yang dikutip oleh Sukardi adalah elemen
penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis

menjadi target penelitian. ® Sedangkan menurut suharsimi arikunto

3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 165.
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“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 4 Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
yang berjumlah 319 orang yang terdiri dari 11 kelas. Adapun populasinya

sebagai berikut:

Tabel 2
Keadaan Populasi Penelitian di SMP Negeri 2
Padangsidimpuan

No Kelas Jumlah Siswa
1 Vil 27 orang
2 \411F 22 orang
3 Vill3 23 orang
4 Vill4 25 orang
5 Vills 25 orang
6 Vlillg 31 orang
7 Vill; 28 orang
8 Villg 35 orang
9 Villg 36 orang
10 Vil 36 orang
11 Vil 31 orang
Jumlah Populasi 319 orang

Sumber : Absensi siswa kelas VIII
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 173.
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dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu.  °

Pada dasarnya ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan cara
acak dan secara tidak acak. Untuk menentukan sampel penelitian dari
populasi yang tersedia, maka jenis sampel yang digunakan adalah random
dengan menggunakan teknik cluster sampling. Cluster sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana pemilihan mengacu pada kelompok
bukan individu. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
mengambil sampel dengan menggunakan cluster random sampling
dengan prinsip probabilitas/acak. Dimana pengambilan sampel secara
acak adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel dimana setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjdi sampel.®
Peneliti menggunakan teknik acak berkelompok (cluster random
sampling) yaitu pengambilan sampel jika sifat/karakteristik kelompok
adalah homogen dan dilakukan dengan membuat undian nama-nama
kelas, kemudian memilihnya secara acak.’ Jadi dalam penelitian ini
pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik
mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama. Peserta didik

yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang sama, dan dalam

5 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 62.

® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009), him. 82.

" Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif dan
Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 132-133.
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pembagian kelas tidak ada kelas unggulan. Sehingga peneliti
mngasumsikan bahwa anggota dalam populasi adalah homogen.

Jika ukuran populasinya di atas 1000, sampel sekitar 10% sudah

cukup, tetapi jika ukuran populasinya sekitar 100, sampelnya paling

sedikit 30%, dan kalau ukuran populasinya 30, maka sampelnya

harus 100%. 8

Mengingat jumlah populasi sebanyak 319 orang maka ditetapkan
jumlah sampel sebanyak 50 orang. Untuk menentukan sampel pada
penelitian ini peneliti menggunakan cara pengambilan kelas sampel
secara random dengan gulungan kertas yang telah diberi angka 1-11.
Teknik gulungan kertas yang sudah diberi nomor 1-11 dengan cara acak.
Berdasarkan gulungan kertas yang digulung secara acak maka nomor
yang terambil adalah kelas dengan nomor VIll4 dan Vllls. Yang dijadikan
kelas eksperimen adalah kelas VIIls sebanyak 25 siswa dan yang
dijadikan kelas kontrol adalah kelas V1114 sebanyak 25 siswa.

Kepada kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching, sedangkan
kepada kelas kontrol proses pembelajarannya berjalan seperti biasanya

tanpa adanya perlakuan khusus. Dengan demikian jumlah sampel pada

penelitian ini sebanyak 50 siswa. Adapun sampelnya sebagai berikut.

8 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 59.
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Tabel 3
Sampel Penelitian di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
No Kelas Jumlah
1 Vlll4 25
2 Vllls 25
Jumlah 50

D. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelajaran reciprocal teaching sebagai variabel X
2. Komunikasi matematika siswa sebagai Variabel Y.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.® Adapun instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Tes
Suharsimi Arikunto menjelaskan “Tes merupakan alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.'® Tes kemampuan
komunikasi matematika yang disusun dalam penelitian ini adalah
berbentuk essay test sebanyak 7 butir soal uraian. Tes ini digunakan untuk

melihat daya serap siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 153.
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 223.
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Tes essay adalah tes yang disusun dalam  bentuk
pertanyaan/pernyataan bebas atau terstruktur dan peserta didik menyusun,
mengorganisasikan sendiri jawaban tiap pertanyaan itu dengan bahasa
sendiri. Tes essay ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan
menjelaskan, menerangkan, melahirkan sendiri ide atau pendapat dalam
bahasa sendiri.!!

Lembar tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematika siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model
reciprocal teaching di akhir pertemuan.

Tabel 4
Tabel Kisi-kisi Pre-test Komunikasi Matematika
Siswa Materi SPLDV Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
No Indikator Nomor Butir

1 Siswa mampu menyatakan 1,2
sebuah kalimat dalam bentuk
persamaan dengan peubah x
dany
2 Siswa mampu membuat 3,4
model matematika dari
sebuah soal cerita
3 Siswa mampu menyelesaikan 5,6,7
soal cerita yang berbentuk
masalah sehariOhari ke dalam
model matematika berbentuk
SPLDV

Jumlah Soal 7 butir

1 yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Padang: Republika, 2011), him. 102.



Tabel 5

Tabel Kisi-kisi Post-test Komunikasi Matematika

Siswa Materi SPLDV Siswa Kelas VIII

SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
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No

Indikator

Nomor Butir

1

Siswa mampu menyatakan
sebuah kalimat dalam bentuk
persamaan dengan peubah x
dany

1,2

Siswa mampu  membuat
model matematika  dari
sebuah soal cerita

3,4

Siswa mampu menyelesaikan
soal cerita yang berbentuk
masalah sehariOhari ke dalam
model matematika berbentuk
SPLDV

5,6,7

Jumlah Soal

7 butir

2. Observasi

Pada penelitian ini akan digunakan lembar observasi. Lembar

observasi digunakan untuk melakukan pengamatan guna memperoleh data

mengenai peningkatan komunikasi matematika siswa melalui model

pembelajaran reciprocal teaching sesuai dengan yang dikemukakan oleh

national council of teaching mathematics (NCTM). Yang merupakan

kriteria dari kemampuan komunikasi matematika itu sendiri.

F. Uji Validitas dan Realibiltas Instrumen

1. Validitas Instrumen Tes

Validitas instrumen test adalah cara yang dilakukan untuk

mengetahui kelayakan suatu tes. Uji validitas berguna untuk mengetahui
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apakah ada pertanyaan-pertanyaaan pada kuesioner, observasi, atau tes
yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan.*? Tes yang
digunakan sebagai alat pengumpulan data terlebih dahulu diujicobakan
kepada kelas lain yang bukan sampel penelitian. Tes yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data adalah tes yang berbentuk essay.

Sebelum diujikan soal yang Kisi-kisi tersebut di uji validitasnya.
Proses validasi isi instrument test tersebut peneliti serahkan kepada guru
matematika di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dan Ibu Hamni Fadilah
Nst M.Pd salah satu dosen matematika di IAIN Padangsidimpuan untuk
menilai kecocokan isi tes yang disusun oleh peneliti.

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari validitas tes adalah
rumus kolerasi product moment.

Ty = NIXY-GX) EY)
J{Nzxz -ECXIHNEYE-ENF

Keterangan:

Tyy = Koefisien validitas tes

»X = Jumlah skor butir soal

Y = Jumlah skor total

Y X2 = Jumlah kuadrat skor butir soal
Y v? = Jumlah kuadrat skor total

12 Husein Umar, Op.Cit., him. 166.
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N = Jumlah responden.’3

Pengujian validitas ini dilakukan dengan membandingkan y¢yng
dengan 7¢qp,¢product moment. Dengan Kriteria 7y,;y,n,4>Tqper Maka item

tes tergolong valid.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah suatu alat ukur yang mantap tidak berubah—ubah
pengukurannya dan dapat diandalkan karena penggunaan alat ukur
tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. }* Kata
realibilitas dalam bahasa indonesia diambil dari dua kata realibility,
dalam bahasa inggris berasal dari kata reliable yang artinya dapat
dipercaya.

Dalam rangka menentukan apakah tes komunikasi matematika
siswa berbentuk uraian memiliki realibilitas yang tinggi ataukah belum,
pada umumnya digunakan rumus alpha,*®

n 2(0;)?
7"11=m (1- (O't)z)

EXz _(ZX)Z
n

Dengan o2 = -

Keterangan:

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 72.

14 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia,2011),him.134.

15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Op.Cit,him.207
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r1; = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir pernyataan yang valid
>(0;)? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
(0,)? = Varians total*®

Hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan dengan rwpeiproduct
momentdengan taraf signifikan 5 %. Jika ri1> riwber maka item yang diuji
reliabel.

3. Taraf Kesukaran

Yang dimaksud taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes
tersebut dalam menjaring banyaknya siswa peserta tes yang dapat
mengerjakan dengan benar.

Uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang
mudah, sedang dan sukar. Untuk mencari taraf kesukaran masing-masing
butir soal digunakan rumus.*’

A+ B — (2NSpn)

IK =
2N(Smaks - Smin)

Keterangan:

IK = Indeks Kesukaran

A =Jumlah skor kelompok atas

B = Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Op.cit., him. 108-109.
17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
him. 389-390
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Smaks = SKor tertinggi tiap butir soal
Smin = Skor terendah tiap butir soal
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat
kesukaran butir soal adalah:
IK < 0,00 adalah sangat sukar
0,00 < IK < 0,30 adalah sukar
0,30 < IK < 0,70 adalah sedang
0,70< IK < 1,00 adalah mudah
IK= 1,00 adalah terlalu mudah
4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Untuk menentukan masing-

masing tes digunakan rumus yaitu*®

_ A—-B
N(Smaks_smin)

DP
Keterangan:
DP = Daya pembeda
A =Jumlah skor kelompok atas
B = Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah

Smaks = SKor tertinggi tiap butir soal

18 1bid
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Smin = Skor terendah tiap butir soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya beda soal adalah:

D < 0,00 adalah jelek sekali

0,00 <D < 0,20 adalah jelek

0,20 <D < 0,40 adalah cukup

0,40 <D < 0,70 adalah baik

0,70 <D < 1,00 adalah baik sekali

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan
a. Analisis Data Awal Komunikasi Matematika
1) Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak.'® Uji kenormalan ini digunakan
untuk mengetahui normal tidaknya data penelitian tiap
variabel penelitian. Perhitungan dilakukan dengan data dari
nilai pretest.
Ho : data berdistribusi normal
Ha : data tidak berdistribusi normal
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus chi-

kuadrat,yaitu:2°

19 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,Op.Cit.,him.181
20 Sudjana, Metode Statistika, (Jakarta: Tarsito, 2002), him.273.
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k
Lo (o — f)?
g ‘Zl fi

Keterangan:
x2: Harga chi-kuadrat

fo: Frekuensi yang diperoleh dari sampel/ hasil observasi
fn : Frekuensi yang diperoleh/ diharapkan dalam sampel sebagai
cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam populasi.

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 0,05 dan
derajat kebebasan sebesar jumlah frekuensi dikurangi 3 (dk = k — 3)
apabila harga X%niung < X%abel Maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui

keadaan varians setiap kelompok, sama ataukah berbeda. Uji
homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
dikatakan kedua kelompok homogen.?*

Hipotesis yang digunakan adalah:

21 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,Op.Cit.,him.376.
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Ho: 6%1= 0%

Ha: 6%1#0%

Keterangan:
o?1 = varians kelompok eksprimen.
o2,= varians kelompok kontrol.

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus

yang digunakan adalah:??

_variansterbesar
variansterkecil

Kriteria pengujian adalah jika Ho terima jika F <

F1 dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n:-1),

Ea(nl -1(nz-1)

dan dk penyebut = (nz-1).
Keterangan:

n1 = banyaknya data yang variansnya lebih besar.
n2 = banyaknya data yang variansnya lebih kecil.

3) Uji Kesamaan Rata-Rata

2|bid., him. 250.
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Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui
kelompok sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah
rata-rata kemampuan awal mereka sama atau berbeda. Untuk dua
kelompok sampel digunakan uji-t. uji yang digunakan adalah uji-t
karena membandingkan dua kelompok sampel. Pengujian digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan jika suatu karakteristik
diberi perlakuan-perlakuan yang berbeda. Jika data kedua kelas
berdistribusi normal dan kedua variannya homogen, rumus uji t yang

digunakan ialah:%

¢ X1 — X2
hitung i i
ny na
-1)S2+(n,)S3
Dengan S = \/—(“1 151+ 0,)5,
nl—n2—2
Keterangan :

X; :mean sampel kelompok eksprimen

X,  :mean sampel kelompok kontrol

s? : variansi kelompok eksprimen
s3 : variansi kelompok kontrol
Ny : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol

23 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitati,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, Op.Cit.,him.73
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Kriteria pengujian Ho diterima apabila —ttabel < thitung < ttabel.
Dengan peluang 1-% oc dan dk = (n1 + n2- 2) dan tolak Ho
jika t mempunyai harga-harga lain.

Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka
untuk mengetahui komunikasi siswa, dilaksanakan tes
komunikasi matematika siswa. Dari hasil tes tersebut
diperoleh data yang digunakan sebagai dasar hipotesis
penelitian.

H. Analisis Data Akhir Komunikasi Matematika
Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi
SPLDV kelas VIII, dilaksanakan tes. Dari hasil tes tersebut diperoleh data
yang digunakan sebagai dasar mengujji hipotesis penelitian.
1. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan
langkah-langkah uji normalitas.
2. Uji Kesamaan Dua Varians
Langkah-langkah pengujian homogenitas tahap ini sama dengan
langkah-langkah uji homogenitas tahap awal.
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Untuk menguji kesamaan dua rata-rata kedua kelas setelah

diberi perlakuan, maka diuji perbedaan dua rata-rata satu pihak, yaitu
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uji pihak kanan dengan rumus uji-t. uji ini selanjutnya digunakan
untuk menentukan pengaruh model pembelajaran.Pada penelitian ini,
analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus uji-

t sebagai berikut: 2

t= & dengan S:\/
1 1

s[—+—
nl nZ

(n, —1)s{ +(n, —2)s3
n,+n,-2

Keterangan:

X1 = mean sampel kelompok eksprimen.

X, = mean sampel kelompok kontrol.

s = simpangan baku.

12 = varians kelompok kontrol

s2? = varians kelompok eksperimen

n: = banyaknya sampel kelompok eksprimen.
n> = banyaknya sampel kelompok kontrol.

Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila tiabel < thitung < ttabel.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Op.Cit
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Dengan peluang (1—%aj dan dk = (ny+ n2— 2) dan tolak Ho jika

t mempunyai harga-harga lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian serta pembahasannya.
Data di kumpul menggunakan instrument yang sudah valid dan reliabel, melalui
analisis instrument yang akan diuraikan dibawah ini. Instrument penelitian
tersebut sebelumnya telah diuji cobakan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Angkola Selatan.

A. Validasi Instrumen
Uji coba instrument dilakukan sebelum instrument digunakan dalam
pengumpulan data. Instrument yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah tes. Uji coba teknik analisis instrument dilakukan untuk mencari
validitas butir soal, daya pembeda dan realibilitas soal. Analisis hasil uji coba
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Uji Validitas Butir Soal
Untuk menghitung validitas tes digunakan rumus Korelasi Product
moment. Dalam hal ini, dengan membandingkan rhitung dan rtabel pada
taraf signifikan 5%. Jika nilai rxy> rwapel maka soal tersebut dinyatakan valid
dan sebaliknya jika rxy< rwner maka soal tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 3, diperoleh koefisien validitas

tes 7 soal yang akan ditunjukkan pada tabel 6.
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Tabel 6

Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
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Nomor butir Nilai rhitung Nilai rtabel Interpretasi
soal
1. 0,571 Pada taraf Valid
2. 0,676 signifikansi Valid
3. 0,201 5% Tidak valid
4. 0,423 0,396 Valid
5. 0,193 Tidak valid
6. 0,471 Valid
7. 0,535 Valid

Dari hasil perhitungan uji instrument tes kemampuan komunikasi

matematika siswa dengan 7 butir soal uraian dengan nilai o =5%) =

0,05 dan rtabel = 0,396, didapat 5 butir soal valid dan 2 butir soal yang

tidak valid yaitu butir soal nomor 3 dan 5. Sehingga jumlah soal yang

digunakan sebagai instrument sebanyak 5 soal.

Uji Realibilitas Tes

Untuk mencari realibilitas soal tes essay, digunakan rumus alpha

Dimana Keterangan:

(Ut)z

n 2(0;)?
T11 _Tl (1_ (O_t)z)
711 = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir pernyataan yang valid

*(0;)? = Jumlah varians skor tiap-tiap item

= Varians total

Untuk mencari varian total dengan rumus :



_ex°
n

rX?

o’total =
n

2
11412-52%
—_ 25

25

280900
11412_T

25

11412-11,236
25

= -704
25

Selanjutnya, harga tersebut masukkan dalam rumus

n %(0y)?
=7 (1- W)

25 ) 8,617
_25—1( 7,04

_ 25
== (1-0,012)

=1,04 X (0,988)= 1,02752

Setelah diperoleh harga r;; = 1,02752, selanjutnya untuk dapat
diputuskan soal tersebut reliable atau tidak, harga tersebut

dikonsultasikan dengan harga dengan ranel product moment dengan
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taraf signifikan 5 % = 0,396. Jika ri1> rwnel maka item yang diuji

reliabel. Maka dapat disimpulkan soal tersebut reliabel dan dapat

dipergunakan dalam penelitian ini. Perhitungan selengkapnya

terlampir pada lampiran 3.
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3. Taraf Kesukaran

A+ B~ (2NSpin)

IK =
2N(Smaks - Smin)

Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran
A =Jumlah skor kelompok atas
B = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah
Smaks = Skor tertinggi tiap butir soal
Smin = Skor terendah tiap butir soal
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran
butir soal adalah:
IK < 0,00 adalah sangat sukar
0,00 < IK < 0,30 adalah sukar
0,30 < IK < 0,70 adalah sedang
0,70< IK < 1,00 adalah mudah
IK= 1,00 adalah terlalu mudah
Berikut adalah tabel hasil perhitungan ke-7 taraf kesukaran soal.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4.
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Tabel 7

Tingkat kesukaran Soal

NCS"OI;Tm Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,36 Sedang
5 0,4 Sedang
3 0,3 Sukar
7 0,6 Sedang
5 0,3 Sukar
6. 0,75 Sedang
7. 0,63 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran butir soal, diperoleh 2
soal dengan kriteria sukar, 5 soal dengan kriteria sedang. Untuk perhitungan
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 3. Sedangkan hasil perhitungan daya
pembed butir soal, diperoleh 3 soal dengan kriteria baik, 2 soal dengan

kriteria cukup dan 2 soal dengan kriteria jelek.

Daya Pembeda

A—-B

DP =
N(Smaks - Smin)

Keterangan:
DP = Daya pembeda
A = Jumlah skor kelompok atas
B = Jumlah skor kelompok bawah
N =Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah

Smaks = Skor tertinggi tiap butir soal
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Smin = Skor terendah tiap butir soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya beda soal adalah:
D < 0,00 adalah jelek sekali
0,00 <D < 0,20 adalah jelek
0,20 <D < 0,40 adalah cukup
0,40 <D < 0,70 adalah baik

0,70 <D < 1,00 adalah baik sekali

Tabel 8
Daya Pembeda Soal
No. Item soal Daya Pembeda Interpretasi
1. 0,6 Baik
2. 0,26 Cukup
3. 0,13 Jelek
4, 0,4 Baik
5. 0,1 Jelek
6. 0,3 Cukup
7. 0,6 Baik

Setelah dilakukan perhitungan validitas butir soal, taraf kesukaran
butir soal, dan daya pembeda butir soal, diperoleh rekapitulasi hasil

analisis soal sebagai berikut:

Tabel 9
Rekapitulasi Hasil Analisis Soal Uji Coba Kemampuan
Komunikasi Matematika

Nomor - Taraf Daya
Soal Validitas Kesukaran | Pembeda Keterangan
1 Valid Sedang Baik Digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
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3 | Tidak Valid | Sukar Jelek Tidak
Digunakan
4 Valid Sedang Baik Digunakan
: . Jelek Tidak
5 Tidak Valid Sukar Digunakan
6 Valid Sedang Cukup Digunakan
7 Valid Sedang Baik Digunakan

B. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dibantu oleh dua orang

pengamat yang melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Selama kegiatan berlangsung pengamat melakukan partisipatif

dengan ikut serta mendampingi siswa dalam belajar kelompok, membantu

peneliti dalam membagikan soal, mengamati aktivita siswa, mencatat data-

data atau temuan-temuan yang ada, dan memnerikan catatan-catatan

mengenai kegiatan pembelajaran.

Tahapan- tahapan dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan

Reciprocal Teaching sebagai berikut :

1. Merangkum secara berkelompok.

2. Membuat pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebut.

3. Presentasi.

4. Tanggapan kelompok lain.
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Adapun deskripsi dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan

pendekatan reciprocal teaching adalah sebagai berikut:

1. Guru memodelkan Strategi Reciprocal Teaching
Guru menjelaskan mengenai sistem persamaan liniear dua
variabel. Guru juga memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapannya.
Hal ini dimaksudkan sebagai contoh atau model bagi siswa dalam
mempresentasikan atau mengkomunikasikan ide dan menjelaskan konsep.
2. Merangkum Secara Berkelompok

Kegiatan merangkum yang dilakukan adalah merangkum materi
yang telah ditugaskan secara berkelompok. Pada pertemuan pertama, guru
menyuruh siswa merangkum, membuat soal dan jawaban yang berbeda
dengan apa yang telah dicontohkan oleh guru. Merangkum yang dimaksud
adalah aktivitas siswa dalam menemukan ide-ide pokok atau memahami
suatu bacaan tertentu dalam buku paket. Pada pertemuan pertama siswa
masih bingung bagaimana cara merangkum materi sistem persamaan
liniear dua variabel. Guru selalu berkeliling membantu siswa yang
mengalami kesulitan. Terlihat beberapa kelompok tidak akrab dengan
teman satu kelompoknya kemudian guru menegur agar mereka kompak
dalam mengerjakan tugas. Visual rangkuman siswa dapat dilihat pada

lampiran 5.

3. Membuat Pertanyaan dan Jawaban dari pertanyaan tersebut
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Selesai  merangkum, siswa membuat soal beserta
penyelesaiannya. Membuat soal dan penyelesaiannya dimaksudkan untuk
melatih siswa dapat mengevaluasi belajar sendiri, siswa dapat
bertanggunga jawab atas kebenaran soal dan jawabannya. Visual contoh
soal dan penyelesaiannya siswa dapat dilihat pada lampiran 6.

4. Presentasi

Yang dimaksud dengan presentasi adalah aktivitas siswa dalam
menjelaskan materi yang telah dipelajari, menjelaskan contoh soal beserta
penyelesaiannya atau mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada siswa
lain. Dengan demikian penerapan pembelajaran ini dapat melatih siswa
untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka. Setelah kelompok
mempresentasikan tugasnya, guru memberikan penekanan konsep yang

dijelaskan, atau membetulkan penjelasan siswa yang kurang tepat. Berikut

visual siswa yang sedang presentasi di depan kelas.

Gambar 1

Siswa Sedang Menjelaskan (Clarify) Hasil Diskusi di Depan
Kelas.

5. Tanggapan Kelompok Lain
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Setelah presentasi selesai, siswa lain menanggapi presentasi
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk melatih percaya diri siswa dalam
menyampaikan pendapat atau bertanya jika ada yang tidak paham dan
meningkatkan inisiatif siswa. Kelompok yang sedang presentasi juga
memiliki tanggung jawab berusaha menjawab pertanyaan dari temannya
dengan benar, dan mengevaluasi belajar yaitu menerima dan memikirkan
pendapat yang berbeda dari kelompok lain.

C. Deskripsi Hasil Observasi
Pelaksanaan proses pembelajaran pada penelitian ini diamati atau
diobservasi oleh Eka Kurnia Ningsih Nst. Pengamat bertugas mengamati
semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini
dilakukan sesuai dengan format observasi yang telah dibuat peneliti seperti
tercantum pada lampiran 8. Adapun hasil yang diperoleh dalam observasi

pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Pengamatan Lembar Observasi Kegiatan Siswa
No | Aspek yang Pertemuan Rata-
diamati 1 2 3 4 Rata

1. | Siswa 60% 68% 80% 88% 74%

mampu

mengajukan

pertanyaan.
2. | Siswa 60% 68% 88 96% 78%

mampu %

memberikan

gagasan
3. | Siswa 60% 64% 80% 96% 75%

mampu

memberikan

solusi.
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Siswa
mampu
menyelesaika
n
permasalahan

52%

64%

88%

96%

75%

Siswa
mampu
memahami
pertanyaan.

64%

2%

80%

96%

78%

Siswa
mampu
menjawab
pertanyaan.

52%

56%

84%

96%

2%

Siswa
mampu
memberikan
sanggahan.

40%

56%

76%

92%

66%

Siswa
mampu
menemukan
solusi

56%

64%

76%

92%

2%

Siswa
mampu
menyebutkan
istilah-istilah
matematika

32%

40%

60%

88%

55%

10.

Siswa
mampu
memberikan
solusi yang
berbeda

24%

56%

84%

88%

63%

11.

Siswa
mampu
menggunaka
n notasi-
notasi
matematis.

48%

60%

88%

92%

72%

12.

Siswa
mampu
menyimpulka
n

56%

64%

84%

100%

76%

Keterangan

Cukup

Cukup

Tinggi

Sangat
Tinggi

Tinggi
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Berdasarkan data yang disajikan tabel di atas, dapat dilihat bahwa selalu
terjadi peningkatan setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama aktivitas
siswa sebesar 50,33%, pada pertemuan kedua meningkat menjadi 61%,
pada pertemuan Kketiga aktivitas siswa sebesar 80,66%, dan pada
pertemuan keempat aktivitas siswa sebesar 93,33% sehingga didapat rata-
rata keseluruhan aktivitas siswa sebesar 71,33% yang termasuk kategori
tinggi. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat lampiran 8. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model reciprocal
teaching ini berlangsung dengan baik dan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun terlebih dahulu.
D. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre-test) Komunikasi Matematika
Adapun hasil penelitian komunikasi matematika pada nilai awal
(pretest) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval F Interval F
1 35-38 3 35-38 4
2 39-42 5 39-42 5
3 43-46 4 43-46 5
4 47-50 8 47-50 7
5 55-58 3 55-58 2
6 59-62 2 59-62 2
Jumlah 25 25
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Tabel 12
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa Sebelum Treatmen (Perlakuan) Pada

Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean 46, 74 45,78

2 Median 56 45,65

3 Modus 48,28 47,64

4 Standar Deviasi 6,98 6,95

5 Variansi 48,7424 48,2816

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkan bahwa
diperoleh komunikasi matematika sebelum perlakuan (pretest) dikelas
eksperimen dengan jumlah sampel 25 diperoleh data memusat ke angka
50, pada kelas eksperimen dengan standar deviasi 6,98, variansi 48,7424
dan pada kelas kontrol memusat ke angka 46 dengan standar deviasi 6,95,
variansi 48,2816. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mean, median,
dan modus merupakan ukuran pemusatan data (ukuran tendensi sentral)
dan standar deviasi merupakan ukuran penyebaran data (ukuran dispersi).
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10.

Deskripsi Data Nilai Akhir (posttest) Komunikasi Matematika
Adapun hasil penelitian komunikasi matematika pada nilai akhir
(posttest) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval F Interval F
1 70-73 3 55-58 1
2 78-81 5 59-62 3
3 82-85 6 63-66 3




72

4 86-89 3 67-70 4
5 90-93 5 75-78 13
6 94-97 3 79-82 1
Jumlah 25 25
Tabel 14
Deskripsi Nilai Awal (Postest) Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa Sebelum Treatmen (Perlakuan) Pada
Kelas Eksperimen dan Kontrol
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean 84, 78 71,22
2 Median 84,5 74,95
3 Modus 82,5 76,2
4 Standar Deviasi 7,13 6,85
5 Variansi 50,8416 47

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkan bahwa diperoleh
komunikasi matematika sebelum perlakuan (pretest) dikelas eksperimen
dengan jumlah sampel 25 diperoleh data memusat ke angka 83, pada kelas
eksperimen dengan standar deviasi 7,13, variansi 50,8416 dan pada kelas
kontrol memusat ke angka 74 dengan standar deviasi 6,85, variansi 47.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mean, median, dan modus
merupakan ukuran pemusatan data (ukuran tendensi sentral) dan standar
deviasi merupakan ukuran penyebaran data (ukuran dispersi). Perhitungan

selengkapnya terdapat pada lampiran 12.

E. Uji Persyaratan Analisis Data Awal
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1. Deskripsi Data Nilai Awal (pretest) Komunikasi Matematika Pada

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a)

b)

Uji Normalitas

Sebelum menguji hipotesis penelitian terlebih  dahulu
dilakukan uji normalitas. Hal itu dilakukan untuk menentukan statistik
yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas data skor
pre-tes pada kelas eksperimen SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
diperoleh x2 = 4,261509 dengan a = 0,05 dan n =25 diperoleh nilai
untuk chi-kuadrat harga x£,,¢; = 7,815. Ternyata X7,y < XZgper, ini
berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas data skor pre-tes pada kelas kontrol diperoleh x? =
6,936525 dengan a = 0,05 dan n=25 diperoleh nilai untuk chi-kuadrat
harga x7,pe; = 7,185. Ternyata Xjiryun, < Xiaper. iNi berarti data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai
awal sampel mempunyai varians yang homogen. Dari perhitungan
diperoleh :

Varians pre-tes kelas eksperimen (S?2) = 48,7424

Varians pre-tes kelas kontrol (S?) = 48,2816
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Varians terbesar

Varians terkecil

48,7424
48,2816

=1,00954
Dari hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh pada
pre-testFy;iyng= 1,00954 < F 4, = 2,008. Dapat dikatakan kedua
kelas tersebut mempunyai varians yang sama (homogen). Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 13.
Uji Kesamaan Rata-rata
Analisis yang dilakukan peneliti untuk menguji kesamaan rata-rata
adalah dengan menggunakan uji-t ddengan kriteria:
Ho: =ty
Ho:py # 1o
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh
s = 6,9650556, thitungdengan taraf signifikan @ =0,05 serta dk = (ny +
n2— 2) = (25 + 25— 2) = 48 diperoleh thiung = 1,2868 dan dengan a =
0,05 serta dk = (n1 + n2 — 2) = 48 diperoleh daftar distribusi ttabel =
2,008 karena thitung< ttaber ( 1,2868 < 2,008 ) maka Ho diterima, artinya
tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Untuk perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 13.
Berdasarkan analisis nilai pretest di atas diperoleh kesimpulan

bahwa sampel berdistribusi normal, homogen dan memiliki rata-rata
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awal yang sama. Hal ini berarti bahwa kedua kelas pada penelitian ini
berawal dari kondisi yang sama.
F. Uji Persyaratan Analisis Data Akhir
1. Deskripsi Data Nilai Akhir (post-test) Komunikasi Matematika Pada
Kelas Eksperimen dan Kontrol
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data skor pada kelas eksperimen SMP Negeri 2
Padangsidimpuan diperoleh x? = 7,652441 dengan « = 0,05 dan n =

25. Diperoleh nilai untuk chi-kuadrat x£,,,;= 7,815. Ternyata X,

< xlper, iNi berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
Sedangkan Uji normalitas data skor pada kelas kontrol

diperoleh x? = -74716 dengan a = 0,05 dan n = 25. Diperoleh nilai
untuk chi-kuadrat x7,,¢,= 7,815. Ternyata xjiyng < Xfqper, ini berarti

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14,

b) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai
awal sampel mempunyai varians yang homogen. Dari hasil
perhitungan uji homogenitas diperoleh.

Varians pre-tes kelas eksperimen (S2) = 50,8416

Varians pre-tes kelas kontrol (S2) = 48,5376

__Varians terbesar

Varians terkecil

50,8416
"~ 47,00166

=1,0816

Pada pre-tes Fpipng= 1,081 < Fyape; = 2,008. dapat dikatakan
kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama (homogen).
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 14.

c) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh
thiing = 6,8 dengan S = 6,99 . Sementara dari daftardistribusi t
diperolehttaner = 2,008denganpeluang (1 — a) =1 — 0,05 dan dk = (nz
+n2—2)=(25+ 25— 2) = 48. Karenathitung>ttanel(6,8> 2,008) maka
Hoditolakberarti H, diterimaartinyaterdapatpengaruhsignifikanantarap
enggunaan model
pembelajaranreciprocalteachingterhadapKomunikasimatematikasisw

a di kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

G. Pengujian Hipotesis
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Dari uji persyaratan posttest kedua kelas setelah diberikan perlakuan
bersifat normal dan memiliki varians yang homogen. Maka untuk menguji
hipotesis digunakan rumus uji-t perbedaan dua rata-rata yang akan
menentukan pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching. Hipotesis
yang akan di uji adalah :

Hy:py=pho

Hy:py # o

Kriteria penerimaan Ho apabila thiung>tianel maka Ho dengan peluang
1-% oc dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak HO jika t mempunyai harga-harga lain.

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 6,8 > ttabel = 2,008. Berdasarkan
perhitungan diatas bahwa terjadi penolakan terhadap HO dan penerimaan
terhadap Ha. Artinya, terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model
pembelajaran reciprocal teaching terhadap komunikasi matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data data pretes
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
kemampuan awal yang sama. Hal ini diketahui setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Kemudian, dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan kesamaan dua rata-rata dan hasilnya menunjukkan bahwa
hasilnya menunjukkan bahwa kedua kelas berangkat dari kondisi awal yang

Sama.
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Setelah data pretest dianalisis, pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching.
Proses pelaksanaannya diawali dengan motivasi dan menjelaskan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Dalam penelitian
ini digunakan dua tipe pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajaran dengan
model reciprocal teaching dan pembelajaran biasa. Sebelum diberikan
pembelajaran yang berbeda kepada masing-masing kelas, terlebih dahulu
diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Dari
hasil pnelitian nilai rata-rata kelas eksperimen 46,74 dan nilai rata-rata pretse
siswa kelas kontrol adalah 45,78. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa
tidak ada perbedaa yang signifikan antara kemampuan awal siswa.

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan sesuai dengan
tahapan pembelajaran reciprocal teaching yaitu siswa dibagi dalam beberapa
kelompok, kemudian guru menyajikan informasi awal tentang SPLDV serta
membagikan LKS kepada siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS
tersebut dengan teman kelompoknya. Guru menginstruksikan agar setiap
anggota dalam kelompok memahami setiap penyelesaian dalam lembar LKS
tersebut. dan secara berganti-gantian siswa menjadi pemimpin dalam diskusi
tersebut. setiap anggota dalam kelompok mengeluarkan ide serta gagasannya.
Bagi kelompok yang lebih awal menyelesaikan LKS tesebut, maka guru akan
memberikan penghargaan berupa skor. Selain untuk meningkatkan
komunikasi siswa, model ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Guru akan mempersilahkan untuk kelompok yang lebih awal menyelesaikan
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LKS untuk tampil ke depan mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa
dalam kelompok secara berganti-gantian menjelaska hasil LKS tersebut.
selanjutnya bagi kelompok lain akan menanggapi ataupun menanyakan
apabila ada hal yang mereka tidak mengerti dan tidak terlepas dari bimbingan
serta pengawasan oleh guru. Setelah semua kelompok selesai
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, kemudian guru
membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa menggunakan
model pembelajaran reciprocal teaching, diperoleh rata-rata 71,33% yang
termasuk dalam kategori tinggi. Pada hasil posttest komunikasi matematika
perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut normal dan variansnya homogen. Sehingga digunakan uji-t
terlihat bahwa thitung6,8> ttabe1i2,008, maka hipotesis penelitian dapat diterima.
Dengan kata lain komunikasi matematika siswa materi sistem persamaan
liniear dua variabel melalui pembelajaran reciprocal teaching lebih tinggi
daripada yang menggunakan pembelajaran biasa di kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa berbagai upaya telah dilakukan agar diperoleh
hasil yang optimal, namun belum sepenuhnya sempurna, karena penelitian ini

masih keterbatasan sebagai berikut:
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1. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelajaran matematika
khususnya pada materi SPLDV, sehingga belum dapat dilihat hasil pokok
bahasan matematika lainnya.

2. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini diukur hanya aspek komunikasi

matematika sedangkan aspek lainnya tidak dikontrol.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa yang dilakukan dalam penelitian, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:
Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran reciprocal teaching dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Komunikasi matematika siswa pada pokok bahasan
SPLDV (Sistem Persamaan Liniear Dua Variabel) yang menggunakan model
reciprocal teaching memiliki rata-rata 84,78 dan simpangan baku 7,13 sedangkan
komunikasi matematika di kelas kontrol memiliki rata-rata 71,22 dan simpangan
baku 6,85.

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran reciprocal teaching
terhadap komunikasi matematika siswa kelas VI1I SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan thiung = 6,8 > 2,008

traner Makan Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima.
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B. Saran

Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang dikemukakan diatas,

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
reciprocal teaching dapat memberikan pengaruh yang positif untuk kemampuan
komunikasi matematika siswa sehingga dapat dijadikan model pembelajaran
alternatif dalam kelas.

Bagi Kepala Sekolah, Model pembelajaran reciprocal teaching ini bisa
disarankan kepada guru—guru untuk diterapkan pada bidang studi matematika
ataupun bidang studi lainnya, karena berdasarkan hasil penelitian bahwa model
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa
Bagi peneliti selanjutnya, untuk dilanjutkan dengan aspek penelitian yang
berbeda pada kajian yang lebih luas, misalnya pada materi, populasi ataupun

kompetensi matematika lainnya.
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